bublupdbupppd |5 uizias pdup) undpdp

¥njuaqg wp|bp siyn) bAIpy yninas nolp ubibpqgas ubyipqakusiu ‘upy|iagipniiadwaw “yoAupqiadwaw bubip

g€ <

pAuulp] ypiwyi sin) bAipy blaas ‘ubnijauad ‘upbyipipuad upbunuaday ynjun bAuby upyyajoqiadip updinbuad ‘'z <
13quins ubyIngauaw uop upywnjuvauaw pdupy sin} bAIpy Isi yninjas nbip upibpgas dnbuaw Bupipid ‘| W@

bubpun-bubpun ibunpuljiq bydi) ¥bH

odbuppbd

UBpbd [SBIIIW DIdID YPH

yoH bupblupdbubpod |S|yijiIw pIdiD )P buplupglb

1.

D

[98)

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari

oran karya tugas akhir dengan judul pemeranan tokoh Nyonya Tabrin dalam

skah lakon Nyonya dan Nyonya karya Montinggo Busye sebagai berikut:

Naskah lakon Nyonya dan Nyonya karya Montinggo Busye masuk dalam
kategori naskah lakon bergaya realis dan diwujudkan dengan
menggunakan metode akting Stanislavsky.

Berdasarkan klasifikasi tokoh, dan tema naskah lakon yang bercerita
tentang keserakahan manusia, percintaan dan perselingkuhan berkaitan
dengan nilai-nilai psikologi, sosial dan politik.

Metode pemeranan yang digunakan adalah metode akting Stanislavsky
yang diperoleh selama perkulihan dengan mengambil minat pemeranan
dan menggabungkan seluruh pengalaman empiric serta observasi melalui
kehidupan sehari-hari, dokumentasi dan media sosial.

Dari tiga kesimpulan tersebut dapat dijabarkan bahwa pada naskah lakon

Nyonya dan Nyonya karya Montinggo Busye merupakan sebuah cerita yang

o

dikemas dalam bentuk komedi realis yang menyajikan sikap dan laku manusia

umum melalui jiwa, tubuh, intelektual dari diri pemeran. Proses yang dilalui

A

g@rdasarkan tafsiran terhadap diri sendiri dan karakteristik tokoh yang diperankan.
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Saran
Proses mewujutkan tokoh Nyonya Tabrin dalam nasakah lakon Nyonya

Nyonya karya Montinggo Busye ke atas pangung, pemeran menemukan

erapa kendala.hal tersebut akan terpecahkan melalui proses kerja kolektif.

DAZS! YN DI YDH

galam menganalisa sebuah naskah lakon untuk pertunjukan sangat penting,

u

E%lanjutnya menjalin komunikasi dengan naskah lakon agar terwujut sempurna.

D

gagi pengkarya selanjutnya yang akan mengangkat naskah lakon ini untuk
L-%Ejzﬁbutuhan pertunjukan ataupun penelitian, pemeran berharap akan di temukan
%suatu yang belum pemeran temukan.

Dalam penulisan laporan ini mungkin terdapat banyak sekali kekurangan.
aka dari itu, dalam membantu stimulus dan kinerja aktif dalam penulisan
smeran berharap mendapat saran dan masukan sebagai pelajaran yang mungkin
I@ut dari diri pemeran sendiri. Kekurangan disini maksutnya adalah baik secara
L]

Q:ngerensi akting, secara teori mauput praktek. Dalam kekurangan tersebut pemeran

%ohon maaf dan mengucapkan terimakasih bagi team produksi dan tentunya yang

up

“gerjasa terutama pada sutradara sekaligus pembimbing yaitu Yalesvita, S.Sn.,

u

“ML.Sn dan pembimbing tulisan Dr. Sulaiman Juned, S.Sn., M.Sn.
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